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Abstrak 

Pada era digital, penggunaan e-wallet semakin umum di kalangan Generasi Z yang tumbuh dengan 

teknologi modern dan cepat beradaptasi dengan inovasi baru. E-wallet menjadi alat pembayaran utama 

dalam berbagai aktivitas, didorong oleh inisiatif pemerintah dan kemajuan teknologi keuangan. Faktor 

psikologis dan perilaku, seperti gaya hidup konsumtif, financial literacy, dan persepsi kemudahan 

bertransaksi, diperkirakan memengaruhi penggunaan e-wallet. Penelitian ini mengkaji pengaruh gaya 

hidup konsumtif, financial literacy, dan persepsi kemudahan bertransaksi terhadap penggunaan e-wallet 

pada Generasi Z dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah survei melalui kuesioner, dengan teknik purposive sampling untuk 

pengambilan sampelnya. Disertai beberapa pengujian untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif dan financial literacy tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

penggunaan e-wallet pada tingkat kepercayaan 95%. Namun, persepsi kemudahan bertransaksi terbukti 

memiliki pengaruh positif yang signifikan. Secara simultan, ketiga faktor ini memengaruhi penggunaan 

e-wallet pada Generasi Z. Temuan ini dapat membantu merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

mempromosikan penggunaan e-wallet yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi Generasi Z dalam 

mengelola keuangan di era digital saat ini. 

Kata Kunci: Generasi Z, E-Wallet, Gaya Hidup Konsumtif, Financial Literacy, Persepsi Kemudahan 

Bertransaksi 
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Abstract 

In the digital age, the use of e-wallets is increasingly common among Generation Z who grew up with 

modern technology and are quick to adapt to new innovations. E-wallets are becoming the primary 

means of payment in various activities, fuelled by government initiatives and advancements in financial 

technology. Psychological and behavioural factors, such as consumptive lifestyle, financial literacy, and 

perceived ease of transaction, are thought to influence e-wallet usage. This research examines the 

influence of consumptive lifestyles, financial literacy, and perceived ease of transactions on the use of e-

wallets in Generation Z using quantitative research methods. The method used to collect data is a survey 

through a questionnaire, with purposive sampling technique for sampling. Accompanied by several tests 

to analyse the data. The results showed that consumptive lifestyle and financial literacy did not have a 

significant influence on the use of e-wallets at the 95% confidence level. However, the perceived ease 

of transaction is proven to have a significant positive influence. Simultaneously, these three factors 

influence the use of e-wallets in Generation Z. These findings can help formulate more effective 

strategies to promote the sustainable and beneficial use of e-wallets for Generation Z in managing 

finances in today's digital era. 

Keywords: Generation Z, E-Wallet, Consumptive Lifestyle, Financial Literacy, Perceived Ease of 

Transaction 

 

PENDAHULUAN 

Pada era digital yang terus berkembang, penggunaan dari e-wallet telah menjadi 

semakin umum ditemukan di semua kalangan, terutama di kalangan generasi Z yang 

tumbuh dengan teknologi modern saat ini. Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-

an hingga awal 2010-an, adalah generasi yang terbiasa dengan keterampilan teknologi dan 

beradaptasi dengan cepat terhadap inovasi baru dalam dunia digital saat ini. Bersamaan 

dengan dorongan pemerintah, melalui Bank Indonesia, yang terus meningkatkan efisiensi 

sistem pembayaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Salah satu hasil dari 

peningkatan aksesibilitas teknologi dalam pembayaran digital adalah pengenalan e-wallet, 

suatu sistem dompet digital yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan sejumlah 

uang dalam nilai tertentu di dalam aplikasi yang dapat diakses melalui perangkat gadget 

atau ponsel. Di Indonesia, beberapa aplikasi populer yang digunakan oleh masyarakat 

antara lain OVO, GoPay, Dana, dan QRIS yang disediakan oleh berbagai bank. 

Perkembangan yang terjadi dan penggunaan dari e-wallet juga tidak bisa dihindari 

dikarenakan perkembangan teknologi keuangan yang pesat telah mempengaruhi cara 

masyarakat sekarang melakukan transaksi. Dimana e-wallet sendiri sudah menjadi alat 

pembayaran yang paling sering digunakan dalam berbagai aktivitas, mulai dari belanja 

online hingga pembayaran tagihan. Namun, selain aspek teknologi, faktor-faktor psikologis 
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dan perilaku juga memainkan peran penting dalam penggunaan e-wallet di antara generasi 

ini.  

Gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi oleh tren media sosial dan budaya belanja 

dapat mempengaruhi keputusan penggunaan e-wallet para generasi Z (Pralytha, 2023). 

Sementara itu, tingkat literasi keuangan juga dapat mempengaruhi kemampuan generasi Z 

dalam mengelola dan memahami implikasi keuangan dari penggunaan e-wallet. Melalui 

hasil penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa persepsi kemudahan mampu 

mempengaruhi minat menggunakan alat pembayaran digital (Mahmuda, 2021). Ditambah 

dengan persepsi tentang kemudahan bertransaksi menggunakan e-wallet juga turut 

menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi yang terus berkembang ini. Putri, et al. (2023) 

menemukan bahwa persepsi kemudahan menjadi salah satu faktor mahasiswa untuk 

menggunakan e-wallet. Berdasarkan faktor-faktor tersebutlah, perlu kajian lebih lanjut 

apakah benar ketiga faktor tersebut benar mempengaruhi seseorang untuk menggunakan 

e-wallet. Sehingga dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam mempromosikan 

penggunaan e-wallet yang berkelanjutan dan berdaya guna bagi generasi Z dalam 

mengelola keuangan mereka di era digital saat ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 

metode pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 

berinstrumen skala Likert. Kuesioner tersebut akan didistribusikan kepada narasumber 

terkait, dan data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 

individu yang termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu mereka yang lahir antara tahun 

1997 hingga 2012, dengan jumlah responden sebanyak 109 orang. Metode pemilihan 

sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, yakni memilih responden yang 

merupakan generasi Z dan aktif menggunakan e-wallet. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics, dengan metode analisis data yang 

meliputi beberapa tahapan, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, 

dan analisis regresi linear berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1. Karakteristik Responden 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari total responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini, 67% adalah wanita dan 33% adalah pria, menggambarkan proporsi 

pengguna e-wallet di kalangan Generasi Z yang didominasi oleh wanita. Mengenai tingkat 

pendidikan terakhir, mayoritas responden, yaitu 72,5%, merupakan lulusan SMA/SMK, 

23,9% memiliki pendidikan terakhir S1, dan sisanya adalah lulusan D3 dan SMP. Distribusi 

ini memberikan gambaran tentang latar belakang pendidikan responden. Dalam hal 

pekerjaan, mayoritas responden, yaitu 76,1%, adalah pelajar atau mahasiswa, 10,1% bekerja 

sebagai karyawan, dan sisanya tersebar di berbagai kategori pekerjaan lainnya seperti 

wiraswasta, profesional, dan tidak bekerja. Distribusi ini menggambarkan latar belakang 

pekerjaan Generasi Z yang menggunakan e-wallet dalam penelitian ini. 
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Hasil Uji Validitas 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r_hitung  untuk setiap item kuesioner lebih 

besar dari nilai rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner valid dan 

mampu mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki nilai α yang memenuhi kriteria tersebut, sehingga instrumen yang digunakan 

dapat dianggap konsisten dan andal dalam mengukur variabel-variabel penelitian. 
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Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil menunjukkan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi yaitu 0,062 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan data dapat digunakan untuk analisis 

statistik selanjutnya. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.5. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23. 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas 

dalam data penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 

semua variabel independen yang berada di bawah angka 10 dan nilai tolerance yang lebih 

besar dari 0,1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak 

terdapat hubungan yang sangat kuat sehingga data ini memenuhi asumsi bebas 

multikolinieritas. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam data penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh pola sebaran residual 

yang acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.7. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Dasar pengambilan keputusan uji t adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima, berlaku sebaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji parsial pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Variabel gaya hidup konsumtif (X1) memiliki nilai signifikansi 0,180 

> 0,05, sehingga H1 ditolak, menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap penggunaan e-wallet pada Generasi Z. Variabel financial literacy 

(X2) memiliki nilai signifikansi 0,682 > 0,05, sehingga H2 ditolak, menunjukkan bahwa 

financial literacy juga tidak berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan e-wallet pada 

Generasi Z. Sebaliknya, variabel persepsi kemudahan bertransaksi (X3) memiliki nilai 
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signifikansi <0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima, menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

bertransaksi berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan e-wallet pada Generasi Z. 

Hasil uji parsial dibuktikan pengaruhnya pada tingkat kepercayaan 95%. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.8. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan nilai Fhitung pada Tabel 4.8. maka didapati bahwa hasil uji parsial pada 

penelitian ini dengan nilai F_hitung sebesar 12,910 > F_tabel sebesar 2,76 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dapat dibuktikan pengaruh 

antara gaya hidup konsumtif (X1), financial literacy (X2), dan persepsi kemudahan 

bertransaksi (X3) secara simultan terhadap penggunaan e-wallet pada Generasi Z (Y) pada 

tingkat signifikansi 95%. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Berdasarkan Tabel 4.9. dapat terlihat bahwa variabel independen yang memenuhi nilai 

signifikansi < 0,05 hanyalah variabel perseksi kemudahan bertransaksi. Sedangkan untuk 

variabel gaya hidup konsumtif signifikansi nya bernilai 0,180 > 0,05 serta variabel financial 

literacy yang signifikansinya bernilai 0,682 > 0,05. Sehingga variabel gaya hidup konsumtif 



Copyright @ Esther Rendy Gustantio, Amelia Setiawan, Hamfri Djajadikerta 

dan financial literacy dinilai tidak dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap variabel Y yaitu 

penggunaan e-wallet pada tingkat signifikansi 95%. Maka dari itu, persamaan regresi yang 

dapat dibuat adalah sebagai berikut: 

Y=α+b_1 X_1+b_2 X_2+b_3 X_3+ε 

Penggunaan e-wallet Generasi Z = 3,477 + 0,526 Persepsi Kemudahan Bertransaksi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R^2) 

Tabel 4.1.10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R^2) 

 

Sumber: Hasil olahan statistik IBM SPSS Statistics 23 

Hasil dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif, 

financial literacy, dan persepsi kemudahan bertransaksi secara bersama-sama 

mempengaruhi penggunaan e-wallet pada Generasi Z sebesar 37,3%. Sementara itu, 

sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif Terhadap Penggunaan E-Wallet pada Generasi Z 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis H1, yang menyatakan bahwa gaya 

hidup konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet pada Generasi Z, tidak dapat 

diterima pada tingkat signifikansi 95%. Uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,180 > 0,05, 

sehingga H1 ditolak. Temuan ini berbeda dengan penelitian Putri (2023), yang 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan e-wallet jika sesuai dengan 

gaya hidup mereka. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks, 

populasi yang diteliti, atau variabel lain yang tidak diukur. Meskipun gaya hidup konsumtif 

sering dikaitkan dengan perilaku pembelian impulsif, pengaruhnya terhadap penggunaan 

e-wallet tidak signifikan dalam konteks ini. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

konsumtif bukanlah faktor utama dalam adopsi e-wallet oleh Generasi Z, sehingga strategi 
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promosi e-wallet yang efektif harus fokus pada aspek lain untuk mendukung penggunaan 

yang berkelanjutan dan efisien. 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Penggunaan E-Wallet pada Generasi Z 

Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa H2, yang menyatakan pengaruh 

financial literacy terhadap penggunaan e-wallet pada Generasi Z, tidak dapat diterima pada 

tingkat signifikansi 95%. Nilai signifikansi uji t sebesar 0,682 > 0,05, sehingga H2 ditolak. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Wiwik et al. (2023) di Indonesia dan 

Long et al. (2023) di Jepang, yang menemukan pengaruh signifikan antara financial literacy 

dan penggunaan e-wallet. Perbedaan temuan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi 

dalam konteks budaya, karakteristik sampel penelitian, atau metode pengukuran yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa financial literacy bukanlah faktor utama yang 

mendorong Generasi Z untuk menggunakan e-wallet, sehingga perlu identifikasi faktor lain 

untuk mendukung penggunaan e-wallet yang berkelanjutan dan efisien di masa depan. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Bertransaksi Terhadap Penggunaan E-Wallet pada Generasi 

Z 

Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa hipotesis H3, yang menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan bertransaksi berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet pada 

Generasi Z, dapat diterima pada tingkat signifikansi 95%. Hal ini diperkuat oleh nilai 

signifikansi dari uji t <0,001 < 0,05, menandakan penerimaan H3. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian oleh Pratiwi et al. (2023) dan Indriyani dan Sartika (2022), yang 

menegaskan bahwa kemudahan penggunaan e-wallet menjadi faktor penting dalam 

mendorong penggunaan berulang oleh Generasi Z. Kesimpulan ini menggarisbawahi 

pentingnya penyedia layanan e-wallet untuk mengembangkan fitur yang lebih ramah 

pengguna dan memberikan edukasi tentang manfaat e-wallet, sebagai strategi untuk 

meningkatkan adopsi dan penggunaan e-wallet serta membantu Generasi Z dalam 

mengelola keuangan secara efisien di era digital. 

Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif, Financial Literacy, dan Persepsi Kemudahan Bertransaksi 

Terhadap Penggunaan E-Wallet pada Generasi Z 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H4, yang menguji pengaruh simultan dari gaya 

hidup konsumtif, financial literacy, dan persepsi kemudahan bertransaksi terhadap 

penggunaan e-wallet pada Generasi Z, diterima dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji F 

menghasilkan nilai F_hitung sebesar 12,910 > F_tabel sebesar 2,76, memperkuat kesimpulan 

ini. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif, financial literacy, 
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dan persepsi kemudahan bertransaksi secara bersama-sama mempengaruhi penggunaan 

e-wallet pada generasi Z sebesar 37,3%. Sementara itu, 62,7% dari faktor-faktor lain di luar 

penelitian ini turut memengaruhi penggunaan e-wallet, seperti yang telah ditunjukkan 

dalam penelitian terdahulu yang menyoroti faktor persepsi kemanfaatan, kepercayaan, 

keamanan transaksi, promosi, dan variabel lainnya (Pratiwi, 2023; Ramadhanti, 2022; 

Pralytha, 2023; Hawari, 2023). 

Rekomendasi rinci untuk gambar adalah sebagai berikut: (a) Pastikan gambar jelas dan 

dapat dibaca dengan huruf yang diketik. (b) Figur hitam & putih atau berwarna 

diperbolehkan. (c) Jika sebuah gambar mencakup dua kolom, itu harus ditempatkan di 

bagian atas atau bawah halaman. (d) Ilustrasi hard copy sebaiknya dipindai dan disertakan 

dalam versi elektronik dari kiriman dalam format yang sesuai. (e) Jika gambar tidak dapat 

dipindai, aslinya harus ditempatkan di lokasinya di dalam naskah.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Gaya hidup konsumtif tidak dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap penggunaan 

e-wallet pada generasi Z pada tingkat kepercayaan 95%. 

2. Financial literacy tidak dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap penggunaan e-

wallet pada generasi Z pada tingkat kepercayaan 95%. 

3. Persepsi kemudahan bertransaksi dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap 

penggunaan e-wallet pada generasi Z pada tingkat kepercayaan 95%. Pengaruh 

yang dihasilkan melalui persamaan regresi adalah pengaruh positif. 

4. Gaya hidup konsumtif, financial literacy, dan persepsi kemudahan bertransaksi 

berpengaruh secara simultan terhadap penggunaan e-wallet pada generasi Z pada 

tingkat kepercayaan 95%. 
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